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ABSTRACT 
The film is a work of art that has the completeness of several elements of art to complement 
the needs of a spiritual nature. The elements of art that exist and support a film include fine arts, 
photography, architecture, dance, literary poetry, theater, music, poetry and novels. One of the 
films that attract attention is the film titled Oh My God, directed by Umesh Shukla. The 
uniqueness of this film coupled with some very exciting debate scenes makes this a learning for 
the audience and encourages the writer to study the actions of the main character in accordance 
with the teachings of Hinduism. The most interesting part is when Kanji Lalji Mehta (Paresh 
Lawal) sue God to court. Are there people in the world who dare to bring God to justice? This is 
a difficult and crazy thing to imagine, of course, there is no human who doubts the power of God 
to dare to fight His power with actions that are equal to human actions. But this is what Kanji 
Lalji Mehta did. 
Keywords : Spiritual nature, debate scene, study. 
 
I. PENDAHULUAN  
Film adalah media komunikasi yang 
bersifat audio visual untuk menyampaikan 
suatu pesan kepada sekelompok orang yang 
berkumpul disuatu tempat, pesan film pada 
komunikasi massa dapat berbentuk apa saja 
tergantung dari misi film tersebut. Film 
dianggap sebagai media komunikasi yang 
ampuh terhadap massa yang menjadi 
sasarannya, karena sifatnya yang audio visual, 
yaitu gambar dan suara film mampu bercerita 
banyak dalam waktu yang singkat, ketika 
menonton film penonton seakan-akan dapat 
menembus ruang dan waktu yang dapat 
menceritakan kehidupan dan bahkan dapat 
mempengaruhi audiens. Dalam sebuah film 
juga alur dan jalan cerita merupakan hal yang 
paling penting dalam menarik perhatian para 
audience. 
 Salah satu film yang menarik perhatian 
para penonton yakni Film yang berjudul OMG 
yang diperankan oleh Paresh Rawal sebagai 
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Kanji Lalji Mehta. Dalam film tersebut 
diceritakan seorang hindu ateis kelas 
menengah yang memiliki toko patung dewa-
dewa Hindu dan perhiasan di daerah Chor 
Bazaar, Mumbai. Ia dikutuk oleh Siddheshwar 
Maharaj ketika ia menghentikan putranya saat 
memainkan dahi handi. Sebuah gempa 
berintensitas rendah mengguncang kota 
tersebut, dan toko kanji adalah satu-satunya 
toko yang hancur. Karya dari Bhavesh 
Mandalia Umesh Shukla ini mengandung 
ajaran ateisme. Ateisme adalah sebuah 
pandangan filosofi yang tidak percaya akan 
keberadaan tuhan dan dewa dewi atau 
penolakan terhadap teisme dalam pengertian 
yang paling luas adalah ketiadaan kepercayaan 
pada keberadaan tuhan atau dewa(Wikipedia).  
 Ateisme ini sudah pasti bertentangan 
dengan seseorang yang memeluk agama 
tertentu karena keduanya memiliki pandangan 
tentang tuhan yang berbeda, dalam Agama 
hindu tuhan diwujudkan kedalam bentuk 
matahari dan sinar dari matahari diibarat 
sebgai manifestasi tuhan yang disebut dengan 
para dewa, dalam agama hindu memiliki kitab 
suci Veda, dimana Veda memiliki 2 bagian 
yakni kitab Sruti dan kitab Smrti, dari kitab 
sruti bagian akhir yakni kitab Upanisad yang 
menyebutkan bagaimana tuhan itu ada dan 
bagaimana wujud tuhan itu, salah satu bagian 
dari kitab Upanisad yakni Isa Upanisad.  
 Penulis akan mencoba membandingkan 
makna dari film OMG dengan Isa Upanisad 
mengkhusus pada kecocokan dan 
ketidakcocokan dari bagian film dengan ajaran 
yang terdapat pada Isa Upanisad. 
 Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian adalah pendekatan objektif dimana 
pendekatan tersebut menekan unsur-unsur 
yang terdapat dalam karya sastra, unsur-unsur 
yang di tekan yakni unsur intrisik 
(KARIARTA, 2019). Peneliti berfokus untuk 
membedah pandangan ateisme dalam film 
yang berjudul OMG, peneliti menggunakan 
pendekatan objektif sebegai pendekatan 
penelitian ini karena data penelitian terpangku 
pada objek karya sastra yaitu film OMG dan 
penulis juga menggunakan metode penelitian 
kualitatif karna penulis menggunakan beberapa 
referensi blog, beberapa buku dan PDF.  
 Sumber data dalam penelitian ini 
adalah salah satu film drama-komedi satir india 
2012  yang di sutradarai oleh Umesh Shukla 
film ini di rilis pada tanggal 28 september 
2012. Film OMG ini berdurasi 130 menit berisi 
tentang seorang penjual patung dewa yang 
bernama Kanji Lalji Mehta yang memiliki 
pandangan ateisme dan kurang percayanya 
terhadap tuhan dan pemuka agama, Kanji Lalji 
Mehta di kenal dengan karakter yang keras 
kepala pandai beretorika dan memiliki 
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pemikiran yang kritis terhadap fenomena yang 
terjadi disekelilingnya.  
 Data dalam peneliatian ini berupa film, 
beberapa refrensi blog, dan beberapa buku, 
dalam film terkandung pandangan ateisme, 
penulis menggunakan masalah yang muncul 
yakni tentang ketuhanan dalam film OMG.  
Teknik yang penulis gunakan yakni dengan 
menonton film, dalam menonton film ini tidak 
hanya sekali tapi berkali-kali agar penulis 
dapan memahami secara menyeluruh terhadap 
objek yang akan dikaji, setelah menonton film 
penulis mencatat data bagian-bagian yang 
penting yang berkaitan dengan masalah yang 
akan dikaji, pengumpulan data selanjutnya 
dengan mencari refresi dari beberapa blog dan 
buku untuk dijadikan bahan analisis.  
 
II. PEMBAHASAN   
 OMG (Oh My God) adalah salah satu 
film karya Umesh Shukla pada tahun 2012. 
Film ini menceritakan tentang seorang 
pedagang perlengkapan ibadah (patung-
patung) agama Hindu yang sebenarnya atheis. 
Kanji Lalji Mehta, adalah tokoh utama yang 
berkarakter keras kepala, pandai beretorika dan 
memiliki pemikiran yang kritis terhadap 
fenomena yang terjadi di sekelilingnya. 
Kepribadian Kanji sangat kontras dengan 
istrinya Susheela, dan asisten pribadinya 
Mahadev yang taat dengan agama yang 
diyakininya yaitu Hindu.  Tidak ada 
masalah yang berarti selama ini, hingga suatu 
ketika saat Chintu menjadi bagian dari upacara 
keagamaan yang cukup berbahaya bagi Kanji 
mengingat dalam waktu dekat Chintu harus 
mengikuti ujian disekolahnya. Tak ingin 
mengambil resiko, Kanji menghalalkan segala 
cara demi menyelamatkan anaknya yang 
tengah berada di puncak kerumunan orang dan 
bersiap untuk memecahkan kendi sebagai inti 
dari perayaan keagaman tersebut. 
 Dibantu asistenya Mahadev, Kanji 
merebut microfon dan mengatakan Krisna 
dalam satu jam akan memakan keju dan susu 
yang mengatasnamakan agama. Mendengar 
pernyataan Kanji semua orang berhamburan 
segera menuju kuil untuk membuktikan 
pernytaan Kanji. Sementara itu, bagi Susheela 
juga para pemuka agama naik pitam.  Para 
petapa akhirnya memperingatkan Kanji bahwa 
dirinya telah melanggar aturan agama. Namun, 
Kanji bersikap tak acuh dengan peringatan 
yang diberikan padanya. Seketika itu petir 
disertai gempa kecil terjadi (Ardiyasa, 2020). 
 Gempa sesaat itu nyatanya meluluh-
lantahkan toko miliknya yang baru saja 
membeli banyak patung-patung dewa. 
Kejadian ini tak membuat dirinya resah akan 
kerugian yang dialaminya, karna toko tersebut 
telah diasuransikan. Ia pun berniat untuk 
meminta ganti-rugi pada perusahaan asuransi 
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tempat ia membayarkan polisnya (Darmawan, 
2020). Naas menimpanya, karna perusahaan 
asuransi tidak akan menggantikan kerugian 
yang dialaminya jika kejadian merupakan 
bencana alam atau Act of God. 
 Merasa tertipu, Kanji dibantu Mahadev 
mengajukan permasalahan ini ke meja hijau. 
Tak ada seorang pengacarapun yang berani 
menangani kasusnya, karna ia menuntut Tuhan 
(dewa-dewa) yang diwakilkan pada para 
pemuka agama yang ada di India. Dalam 
kasusnya Kanji hanya dibantu seorang 
pengacara muslim yang lumpuh dalam 
membuatkan surat dan menjelaskan 
mekanisme persidangan (Somawati, 2020).  
 Awal persidangan sangat alot dan tidak 
berpihak pada Kanji. Ia mendapat banyak 
kecaman dari seluruh masyarakat yang 
ternodai dengan sikapnya menuntut Tuhan 
akan kerugian yang dialaminya. Usai 
persidangan, hampir saja ia dikeroyok massa. 
Saat keluar dari persembunyian, ia mendapati 
dirinya dalam bahaya. Saat genting seperti itu, 
datanglah seorang pria bermotor yang 
menyelamatkannya. 
 Sesampainya di rumah, ia mendapati 
istri dan dua anaknya tengah bersiap untuk 
meninggalkan rumahnya yang sudah 
tergadaikan dan mendapat teror dari warga. 
Kanji tidak bisa mencegah dan membiarkan 
istri dan anaknya pergi. Dalam situasi ini, 
datanglah pria yang tadi menyelamatkan 
dirinya, Krisna Vasudev Yadav (Akhsay 
Kumar) dari Gokul. Krisna mengaku dirinya 
telah membeli rumah Kanji yang digadaikan. 
Namun, Krisna membiarkan Kanji tinggal 
dirumahnya. 
 Persidangan selanjutnya tidak banyak 
membuahkan hasil. Namun, semakin hari, 
semakin banyak orang yang akhirnya berpihak 
pada Kanji karna ia pandai dalam 
mengutarakan pemikiran-pemikirannya. 
Sementara itu kehadiran Krisna secara tidak 
disadari banyak membantu Kanji yang 
meragukan adanya Tuhan. Keduanya banyak 
berdialog, dan Krisna menyarankan agar Kanji 
membaca kitab Bhagawad Gita dan kitab-kitab 
suci agama lainnya untuk menjawab berbagai 
pertanyaan yang ditujukan padanya (Made, 
2020) (Hartaka, 2019). Terutama pada 
pertanyaan dari para pemuka agama yang 
meminta bukti bahwa yang dialaminya benar 
adanya dilakukan oleh Tuhan. 
 Seiring berjalannya waktu, Kanji mulai 
menyadari bahwa yang dilakukannya adalah 
salah besar ketika ia telah membaca berbagai 
kitab suci. Pada persidangan selanjutnya ia 
mengakui bahwa yang dialaminya merupakan 
kehendak Tuhan dan berniat untuk menutup 
kasusnya. Hal ini pun diaminkan oleh para 
pemuka agama. Menyaksikan hal ini 
dipersidangan, Krisna yang merupakan 
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perwujudan dari Dewa Krisna, merasa cukup 
dalam menyadarkan umat-Nya. Namun, 
diakhir persidangan Kanji tetap meragukan 
adanya Tuhan. Kanji seketika terkena serangan 
jantung dan koma satu bulan. 
 Banyak perubahan yang terjadi selama 
Kanji terbaring di rumah sakit. Mahadev 
asisten pribadinya berkhianat. Bersama 
kelompok agama yang merupaka lawan Kanji, 
ia didesak untuk membuat cerita bohong yang 
menyatakan bahwa Kanji adalah seorang 
Dewa. Masyarakat pun meyakini bahwa Kanji 
adalah Dewa dan muncullah patung-patung 
Dewa Kanji. Tak ada kemajuan dari Kanji, 
membuat pihak rumah sakit untuk mencabut 
semua fasilitas yang selama ini membantu 
Kanji bertahan hidup, yang artinya Kanji harus 
meninggal. 
 Sebelum itu terjadi, Krisna datang 
menyembuhkan Kanji dan menceritakan apa 
yang terjadi selama ia koma. Setelah itu, 
Krisna pun berubah menjadi wujud aslinya, 
Dewa Krisna. Melihat itu, Kanji baru percaya 
bahwa Tuhan itu memang ada. Ia bersama 
Krisna akhirnya datang ketempat 
pendeklarasian Kanji sebagai dewa yang 
dilakukan oleh kelompok pertapa yang hanya 
mengambil keuntungan dari situasi ini.  
 Kanji datang disambut dengan 
kebingungan para tokoh pertapa dan warga 
yang merasa dibohongi. Kanji pun 
menjelaskan bahwa dirinya hanyalah manusia 
biasa bukan Tuhan dan meminta warga untuk 
tidak lagi mengikuti ajaran yang diperintahkan 
oleh kelompok pertapa tersebut. 
 Adegan yang paling disukai dalam film 
genre drama ini yaitu ketika Kanji berada 
disetiap persidangan dan menyatakan 
pemikiran-pemikirannya tentang keberadaan 
Tuhan. Hal ini membuat penonton ikut berpikir 
dengan apa yang terjadi, hingga akhirnya ia 
menyadari bahwa yang dilakukannya selama 
ini salah dan menarik tuntutannya. 
 Film ini sejenis dengan The Man Who 
Sued God (2001) yang juga bercerita tentang 
seorang nelayan yang menentang Tuhannya 
setelah perahunya rusak karna ombak dilautan. 
Kedua film ini mengajak kita untuk bersikap 
kritis terhadap fenomena yang tengah terjadi. 
Mengenai hakikat Tuhan yang diragukan 
Kanji, ini mengajarkan kita untuk lebih 
mengenal kembali keberadaan Tuhan dan 
menggunakan kitab-Nya sebagai tuntunan 
hidup (Wulandari & Untara, 2020).  
 Banyak pesan-pesan yang bisa diambil 
dari film ini selain yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Film ini juga menyadarkan kita 
untuk tidak hanya berhubungan baik dengan 
Tuhan saat membutuhkan, tetapi juga dalam 
kondisi apapun kita harus tetap mengingatnya 
dan membatu sesama sebagai perwujudan dari 
ibadah kepada-Nya (Yogiswari, 2020). 
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 Dari sinopsis tersebut dapat kita 
pahami isi dari film oh my god merupakan film 
yang menggambarkan tentang seorang 
pedagang patung dewa yang memiliki 
pandangan ateis (Gunawijaya, 2020). Ada 
banyak poin yang bisa kita kaji dari film Oh 
My God dengan ajaran Isa Upanisad, penulis 
akan mencoba untuk menganalisa beberapa 
poin pada film dan membandingkan kecocokan 
film dengan ajaran Ketuhanan pada kitab Isa 
Upanisad (Windya, 2020).  
Analisis pertama yaitu adegan dimana 
Kanji menghalalkan segala cara demi 
menyelamatkan anaknya yang tengah berada di 
puncak kerumunan orang dan bersiap untuk 
memecahkan kendi sebagai inti dari perayaan 
keagaman tersebut. Jika ini dihubungkan 
dengan ajaran yang ada pada kitab Isa 
Upanisad maka tindakan Tokoh tidak sesuai 
dengan ajaran kitab Isa Upanisad karena pada 
kitab Isa Upanisad mantra 9 yang menjelaskan 
“adham tamah pravisanti yo vidyam upasate. 
Tato bhuya iva te tamo ya u vidyayam ratah”. 
Yang artinya kedalam kegelapan yang 
membutakanlah mereka yang menyembah 
kebodohan dan mereka yang senang akan 
pengetahuan akan memasuki tempat yang jauh 
lebih gelap (Suadnyana & Darmawan, 2020). 
Dalam mantra ini mengajarkan tentang sebab-
akibat dari pekerjaan dan kearifan dan 
mencerminkan pengertian bahwa pada mereka 
yang terlalu memusatkan diri pada perbuatan-
perbuatan saja tanpa kearifan dari jiwa akan 
masuk kegelapan (Hartaka, 2019). 
Analisa kedua yaitu adegan tentang 
Gempa sesaat itu yang hanya  meluluh-
lantahkan toko miliknya yang baru saja 
membeli banyak patung-patung dewa. Apabila 
Analisa kedua ini dihubungkan kedalam ajaran 
Isa Upanisad, adegan ini berhubungan dengan 
mantra 1 yang menjelaskan tentang Tuhan dan 
Jagat yang mantranya berbunyi “isavasyam 
idam sarvam yat kim ca jagatyam jagat” yang 
artinya ketahuilah semua ini bahwa apapun 
yang bergerak didunia ini, semuanya 
dibungkus oleh tuhan. Dalam mantra ini 
dijelaskan semua makhluk hidup adalah 
jelmaan tuhan dan alam pun berpihak pada 
tuhan (Suadnyana, 2020).  
Analisa ketiga yaitu adegan tentang 
kanji memberikan mentega kepada salah satu 
pengemis yang ada diarea kuil karena ia 
merasa mentega yang akan mereka 
persembahkan itu akan terbuang sia-sia maka 
lebih baik jika mentega itu diberikan kepada 
orang yang membutuhkan ( pengemis) jika 
adegan ini dikaitkan dengan Isa Upanisad 
tindakan kanji tidak sesuai dengan ajaran Isa 
Upanisad tertuang pada mantra 11 yang 
berbunyi “vidyam cavidyam ca yas 
vedobhayam saha. Avidyaya mrtyum tirtva 
vidyayamrtam asnute”. Yang artinya 
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pengetahuan dan kebodohan dia yang mengerti 
kedua-duanya akan mengarungi kematian 
melalui kebodohan dan akan mencapai hidup 
yang kekal melalui pengetahuan, dari mantra 
ini dapat diartikan bahwa apabila kita 
membayangkan akan mencapai kearifan yang 
maha tinggi tanpa persiapan ini, kita pasti salah 
dan juga akan keliru bila kita hanya senang 
akan pengetahuan dan membenci perbuatan, 
begitu pula sebaliknya yang dilakukan oleh 
kanji (Untara & Somawati, 2020).  
III. PENUTUP  
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa film Oh My God 
menceritakan tentang pandangan Ateisme yang 
ditunjukkan dengan beberapa adegan, salah 
satu adegan yang memuncak adalah ketika 
sang Tokoh Utama mengajukan tuntutan 
kepada pengadilan dan menuntut Tuhan 
sebagai penyebab permasalahan yang ada di 
hidupnya.  Adegan yang ada dalam film ini 
menunjukan kepada penonton tentang 
ketidaktahuan sang Tokoh Utama terhadap 
hakekat tuhan dan konsep ketuhanan. Oleh 
sebab itu penulis mencoba mengaitkan 
kecocokan dan ketidakcocokan adegan film 
dengan mantra-mantra yang ada pada kitab Isa 
Upanisad. 
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